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Abstract 
Generational differences within families often present communication challenges, particularly between Generation 
X,Y parents and Generation Z children who have grown up in the digital age. This study aims to analyze 
intergenerational communication patterns within families residing in the Bojongsoang area of Bandung Regency an 
area characterized by rapid population growth and diverse age demographics. Utilizing a qualitative 
phenomenological approach, this research involved 12 informants from four nuclear families (father, mother, and 
child).  
The theoretical framework used is the Intergenerational Communication Theory by Giles & Gasiorek, focusing on 
five key indicators: intergenerational perception, overaccommodation, age stereotypes, social identity and salience, 
and interaction goals. The findings reveal that differences in perception, the influence of technology, and age-related 
stereotypes are major contributors to communication gaps within families. However, adaptive strategies such as 
language adjustment, shared use of digital media, and the creation of dedicated communication time were also 
identified as efforts to bridge these generational divides. This study highlights the importance of mutual awareness 
and inclusive communication practices among family members to foster harmony in multigenerational households. 
methods, results, and main conclusions.  
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Abstrak 
Abstrak Perbedaan generasi dalam keluarga sering kali menjadi sumber tantangan dalam komunikasi, terutama antara 
orang tua dari Generasi X, Y dan anak-anak dari Generasi Z yang tumbuh di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pola komunikasi lintas generasi dalam keluarga yang tinggal di wilayah Bojongsoang, Kabupaten 
Bandung daerah dengan pertumbuhan penduduk pesat dan karakteristik usia yang beragam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, melibatkan 12 informan dari 4 keluarga inti (ayah, 
ibu, dan anak). Teori yang digunakan adalah Intergenerational Communication Theory dari Giles & Gasiorek, dengan 
fokus pada lima indikator: persepsi antargenerasi, overaccommodation, stereotip usia, identitas sosial, dan tujuan 
interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan persepsi, pengaruh teknologi, serta stereotip usia menjadi 
faktor utama munculnya kesenjangan komunikasi dalam keluarga. Namun, ditemukan pula strategi adaptasi seperti 
penyesuaian bahasa, pemanfaatan media digital bersama, dan pembentukan waktu komunikasi khusus untuk 
menjembatani perbedaan tersebut. Studi ini menekankan pentingnya kesadaran antaranggota keluarga dalam 
membangun komunikasi yang inklusif dan saling memahami, guna menciptakan keharmonisan dalam keluarga 
multigenerasi. 

Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, Lintas Generasi, Intergenerational Communication Theory. 
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I. PENDAHULUAN  

 Perbedaan generasi dalam keluarga, khususnya antara Generasi  X, Y sebagai orang tua dan Generasi Z sebagai 
anak, sering kali menjadi sumber kesenjangan komunikasi yang signifikan. Kemajuan teknologi, perubahan nilai 
sosial, dan dinamika budaya menyebabkan cara pandang dan pola komunikasi antargenerasi menjadi semakin 
kompleks. Dalam banyak kasus, orang tua merasa kesulitan memahami bahasa dan perilaku anak-anak mereka, 
sementara anak-anak merasa kurang dimengerti oleh orang tua yang dianggap konservatif. Hal ini menimbulkan jarak 
emosional dan ketidakefektifan komunikasi dalam keluarga. Kondisi tersebut menuntut pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pola komunikasi lintas generasi, terutama dalam konteks keluarga modern di wilayah perkotaan 
semi-tradisional seperti Bojongsoang, Bandung. Kawasan ini menjadi representasi dinamika masyarakat yang 
menghadapi pertarungan nilai antara tradisionalisme dan modernitas. Dalam konteks keluarga, dinamika ini 
berpengaruh pada cara orang tua dan anak menjalin relasi komunikasi sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk 
menganalisis pola komunikasi mereka secara komprehensif. Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi keluarga 
yang tinggal di kawasan Bojongsoang, khususnya di lingkungan semi-perkotaan seperti Komplek Grand Imperial 
Cikoneng. Lokasi ini dipilih karena mencerminkan pertemuan antara nilai-nilai tradisional dan modern yang kental, 
menjadi konteks ideal untuk mengeksplorasi dinamika komunikasi lintas generasi dalam keluarga. Berdasarkan 
temuan pra-penelitian, diketahui bahwa banyak keluarga mengalami tantangan dalam menjembatani perbedaan cara 
pandang antara orang tua dan anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih dalam untuk memahami bagaimana 
keluarga berupaya membangun komunikasi yang sehat di tengah perbedaan generasi ini. Fokus utama dalam 
penelitian ini adalah mengkaji lima unit analisis: persepsi antargenerasi, overaccommodation, stereotip usia, identitas 
sosial dan salience usia, serta tujuan dan hasil interaksi  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana komunikasi antargenerasi dibangun dan dipraktikkan 
dalam kehidupan keluarga. Dengan fokus pada lima unit analisis berdasarkan teori Intergenerational Communication 
Theory, studi ini ingin memahami bagaimana persepsi, penyesuaian berlebihan (overaccommodation), stereotip usia, 
salience usia sebagai identitas sosial, dan tujuan serta hasil interaksi memengaruhi pola komunikasi dalam keluarga. 
Tujuannya adalah untuk menilai dampak komunikasi lintas generasi terhadap perkembangan emosional, sosial, dan 
kognitif anak. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai 
bagaimana komunikasi yang adaptif dan empatik dapat menjembatani perbedaan generasi, sehingga tercipta relasi 
keluarga yang harmonis. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur komunikasi 
keluarga serta praktik komunikasi yang efektif di masyarakat multigenerasi. 
II. TINJAUAN LITERATUR 

Komunikasi interpersonal merupakan fondasi utama dalam hubungan antarmanusia, termasuk dalam lingkungan 
keluarga. Komunikasi ini mencakup proses pertukaran pesan verbal dan nonverbal yang dapat menciptakan 
pemahaman dan pengaruh antarindividu. Dalam konteks keluarga, komunikasi interpersonal menjadi wadah utama 
bagi proses pembelajaran nilai, pembentukan karakter, dan pengembangan identitas sosial anak. Komunikasi yang 
baik berperan penting dalam memperkuat ikatan emosional serta mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Konsep komunikasi keluarga menekankan pada pentingnya interaksi rutin dan bermakna antara anggota keluarga 
untuk menciptakan suasana yang suportif dan terbuka. Studi menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki pola 
komunikasi terbuka cenderung lebih mampu mengatasi konflik dan menjaga keharmonisan hubungan antaranggota. 
Interaksi yang sehat juga membantu anak merasa diterima, dihargai, dan diberikan ruang untuk mengekspresikan diri. 
Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa keluarga merupakan sistem sosial kecil yang memiliki dinamika komunikasi 
tersendiri yang dipengaruhi oleh latar belakang generasi dan budaya. 

Intergenerational Communication Theory, yang dikembangkan oleh Giles & Gasiorek (2011), menjadi kerangka 
teori utama dalam penelitian ini. Teori ini menjelaskan bagaimana perbedaan usia, pengalaman, dan ekspektasi dapat 
mempengaruhi pola komunikasi antargenerasi. Lima indikator utama dalam teori ini adalah persepsi antargenerasi, 
overaccommodation, stereotip usia, identitas sosial dan salience usia, serta tujuan dan hasil interaksi. Masing-masing 
indikator menunjukkan bagaimana perbedaan generasi berperan dalam membentuk dinamika komunikasi keluarga. 



 

 

Penelitian terdahulu seperti studi oleh Harwood (2007) dan Merina et al. (2023) menekankan bahwa komunikasi 
yang penuh empati, terbuka, dan saling menghormati dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kualitas hubungan 
keluarga. Komunikasi lintas generasi yang efektif dapat dicapai jika kedua belah pihak memiliki kesadaran terhadap 
perbedaan perspektif dan gaya komunikasi. Penelitian ini melengkapi literatur yang ada dengan mengeksplorasi pola 
komunikasi dalam konteks keluarga Indonesia, khususnya di kawasan Bojongsoang. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk mengeksplorasi 
pengalaman subjektif anggota keluarga dalam membangun komunikasi lintas generasi. Pendekatan ini digunakan 
karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam dinamika komunikasi dalam konteks sosial dan 
budaya yang spesifik. Fokusnya adalah pada pemaknaan individu terhadap pengalaman komunikasi sehari-hari, 
terutama dalam hubungan orang tua-anak. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi 
langsung terhadap empat keluarga yang tinggal di wilayah Bojongsoang, Kabupaten Bandung. Masing-masing 
keluarga terdiri dari tiga anggota yaitu ayah (Generasi X dan Y), ibu (Generasi X dan Y), dan anak (Generasi Z), 
sehingga total informan berjumlah 12 orang. Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria 
intensitas komunikasi keluarga, keterlibatan dalam kehidupan sosial, dan domisili di lingkungan urban-semi 
tradisional 

Unit analisis dalam penelitian ini mengacu pada lima indikator dari Intergenerational Communication Theory. 
Proses analisis data dilakukan secara tematik dengan menggunakan teknik triangulasi sumber untuk meningkatkan 
validitas data. Transkrip hasil wawancara dikodekan berdasarkan tema-tema kunci seperti persepsi antargenerasi, 
penyesuaian berlebihan, stereotip usia, salience identitas usia, serta tujuan dan hasil komunikasi. Analisis dilakukan 
dengan menggali makna dan pola yang muncul dari pengalaman informan.Dalam menjaga keabsahan data, peneliti 
melakukan verifikasi silang antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, interpretasi data 
dikonsultasikan dengan ahli komunikasi keluarga untuk memastikan relevansi dan ketepatan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga interpretatif, dengan mengungkap nilai-nilai dan strategi 
komunikasi yang berkontribusi terhadap perkembangan anak. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

 



 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Temuan Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi antargenerasi menjadi sumber utama ketegangan dalam komunikasi 

keluarga. Anak-anak sering merasa tidak dimengerti karena orang tua dianggap kurang memahami dinamika zaman, 
sementara orang tua merasa otoritasnya sering dipertanyakan oleh anak. Persepsi ini memperkuat jarak emosional 
antar generasi, terutama ketika masing-masing pihak enggan untuk mendengarkan satu sama lain secara terbuka. 
Overaccommodation muncul ketika anak atau orang tua mencoba terlalu keras menyesuaikan gaya komunikasi 
mereka, seperti menyederhanakan bahasa atau mencoba mengikuti slang anak muda secara berlebihan. Walau niatnya 
baik, penyesuaian yang tidak natural justru menciptakan rasa canggung dan ketidaktulusan. Ini menghambat 
terciptanya dialog yang autentik dalam keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Koerner & Fitzpatrick (2020) 
yang menyebut bahwa komunikasi yang terlalu terkontrol sering kali menghambat spontanitas interaksi. Stereotip usia 
juga ditemukan kuat dalam relasi orang tua-anak. Anak-anak memandang orang tua sebagai tidak relevan dengan 
perkembangan zaman, sedangkan orang tua menganggap anak terlalu emosional dan tidak sabaran. Pandangan ini 
memicu miskomunikasi dan menghalangi dialog yang sehat. Stereotip ini memperkuat dominasi generasi yang lebih 
tua dan memperlemah peran anak sebagai mitra komunikasi. Hal ini menegaskan temuan dari Grusec & Goodnow 
(1994) bahwa stereotip usia dapat merusak komunikasi dua arah dalam keluarga. Identitas sosial yang berbasis pada 
usia (salience usia) menciptakan struktur komunikasi yang hierarkis. Orang tua merasa pandangan mereka lebih benar 
karena usia, sementara anak merasa terbatas dalam mengungkapkan pendapat. Ketimpangan ini menghambat 
perkembangan karakter anak karena mereka merasa tidak didengar. Identitas sosial yang terlalu menonjol berdasarkan 
usia dapat menciptakan komunikasi yang timpang dan otoriter dalam keluarga. Tujuan komunikasi yang tidak sinkron 
antara generasi menyebabkan salah tafsir dan konflik. Orang tua sering kali menyampaikan pesan dengan tujuan 
melindungi, tetapi diterima oleh anak sebagai bentuk pembatasan. Sebaliknya, anak yang ingin mengutarakan 
pendapat dianggap kurang ajar. Temuan ini diperkuat oleh studi Mulyanto & Razak (2024) yang menunjukkan bahwa 
keselarasan tujuan komunikasi berperan penting dalam menciptakan keharmonisan dalam keluarga multigeneras 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola komunikasi orang tua lintas generasi memiliki kompleksitas tersendiri yang 
dipengaruhi oleh persepsi generasi, gaya komunikasi, dan nilai-nilai yang dianut. Perbedaan generasi bukan hanya 
perbedaan usia, tetapi juga mencerminkan perbedaan cara pandang terhadap dunia. Oleh karena itu, kesadaran 
antargenerasi menjadi kunci utama dalam menjembatani perbedaan dan membentuk pola komunikasi yang sehat dan 
konstruktif dalam keluarga. Perbedaan gaya komunikasi, penggunaan bahasa, dan ekspektasi sosial antara Generasi 
X, Y dan Z dapat menjadi penghalang dalam membangun relasi yang sehat, namun juga dapat menjadi kekuatan 
apabila masing-masing pihak mampu melakukan akomodasi yang wajar dan memahami konteks emosional lawan 
bicaranya. Dengan komunikasi dua arah yang terbuka, keluarga dapat menciptakan ruang aman bagi anak untuk 
bertumbuh secara emosional dan sosial. Penelitian ini menyarankan agar pendidikan keluarga dan pelatihan 
komunikasi lintas generasi diintegrasikan dalam program sosial, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan komunitas lokal dapat bekerja sama dalam membangun kesadaran lintas 
generasi. Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif juga disarankan untuk mengukur dampak komunikasi 
terhadap aspek perkembangan psikososial anak secara lebih mendalam. 
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